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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillahirabbil’alamin, penulis ucapkan rasa Syukur kepada Allah 

Subhanahu wa Ta’ala yang mana telah memberikan banyak sekali nikmat kuasa, serta 

ridho-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan praktek 

lapangan yang berjudul “Laporan Praktek Kerja Lapangan di PT XYZ (Cikarang)”. 

Praktek Kerja Lapangan ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Pendidikan D-IV pada Program Studi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak.  

Tersusunnya Laporan Praktek Kerja Lapangan ini tidak terlepas dari dukungan 

berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 

terima kasih atas doa, dukungan , bimbingan kepada : 

1. Allah Subhanahu wa Ta’ala yang telah memberikan Rahmat dan ridho-Nya, serta selalu 

memberikan ilham yang baik untuk kelancaran selama masa Praktek Kerja Lapangan. 

2. Kedua orang tua tercinta, yang telah memberikan banyak sekali kasih sayang, doa dan 

dukungan disetiap proses yang penulis lewati.  

3. Bapak I Made Andik Setiawan, M.Eng., Ph.D selaku Direktur Politeknik Manufaktur 

Negeri Bangka Belitung. 

4. Bapak Zanu Saputra, S. ST., M. Tr. T selaku Kepala Jurusan Teknik Elektro dan 

Informatika di Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 

5. Ibu Yang Agita Rindri, S.Kom., M.Eng. selaku wali mahasiswa DIV Teknologi 

Rekayasa Perangkat Lunak Angkatan 2020 yang senantiasa mendukung, mengarahkan 

serta membimbing penulis. 

6. Bapak Ahmad Josi, S.Kom., M.Kom. selaku Kaprodi D-IV Teknologi Rekayasa 

Perangkat Lunak yang telah memberikan masukan serta bimbingan kepada penulis. 

7. Bapak David Novies selaku Kepala Seksi Welding Engineering di PT. XYZ Plant 3 

Cikarang dan memberikan bimbingan kepada penulis selama masa magang. 
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8. Seluruh Keluarga besar Karyawan Welding Engineering di PT. XYZ Plant 3 Cikarang 

yang tidak hanya membimbing dan memberikan ilmu tetapi juga memberikan banyak 

sekali kasih sayang dan kehangatan kepada penulis sehingga penulis mendapatkan 

lingungan magang yang nyaman. 

9. Teman-teman dan rekan magang yang senantiasa membantu dan menemani penulis 

selama masa magang di PT. XYZ. 

 Penulis menyadari bahwa Laporan Praktek Kerja Lapangan ini masih jauh 

dari kata sempurna, banyak akan kesalahan dan kekuran penulis mohon maaf. Oleh 

karena itu, sangat diharapkan kritik dan saran yang mendukung untuk mempebaiki 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini. Dengan hormat penulis ucapkan terima kasih 

kepada pembaca, semoga laporan ini memberikan manfaat kepada penulis dan para 

pembaca. 

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh. 

 

 Cikarang, 07 Juni 2024 

 Eryshta Sevisca Ermunanda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Pengenalan Perusahan 

Sepeda motor kini bukan hanya menjadi sarana transportasi produktif bagi 

masyarakat Indonesia. Sepeda motor sudah menjadi bagian dari hobi dan gaya hidup, 

bahkan bisa mengantarkan pada prestasi tertentu yang membanggakan. Untuk 

menemani masyarakat beraktivitas dan menggapai beragam mimpinya, PT XYZ 

menghadirkan solusi mobilitas bagi masyarakat dengan produk dan layanan terbaik. 

Sejak pertama kali hadir di Indonesia, sepeda motor  selalu dipercaya menjadi partner 

berkendara masyarakat. Oleh karena itu, PT XYZ secara konsisten melakukan inovasi 

pada produk dan teknologinya, terus meningkatkan layanan di jaringan penjualan serta 

intens beraktivitas dan berkomunikasi dengan masyarakat melalui berbagai platform. 

PT XYZ merupakan pelopor industri sepeda motor di Indonesia yang didirikan 

pada 11 Juni 1971. Sebagai bagian dari bangsa Indonesia, PT XYZ senantiasa 

memperkuat kontribusinya di berbagai bidang, seperti keselamatan berkendara, 

pendidikan, lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Diharapkan perusahaan akan 

terus tumbuh dan berkembang bersama masyarakat dan dapat menjadi salah satu 

perusahaan kebanggaan bangsa Indonesia. 

Ditengah semakin kompetitifnya industri otomotif, XYZ senantiasa hadir untuk 

konsumen. PT. XYZ memperluas jaringan dengan terus melakukan renovasi Sales 

Office. 

1.2. Visi dan Misi Perusahaan 

PT. XYZ memiliki visi yaitu ingin menjadi pemimpin pasar sepeda motor di Indonesia 

dan menjadi pemain kelas dunia, dengan mewujudkan impian konsumen, menciptakan 

kegembiraan bagi konsumen dan berkontribusi kepada masyarakat Indonesia. Adapun 

Misi PT. XYZ yaitu menciptakan solusi mobilitas bagi masyarakat dengan produk dan 

pelayanan terbaik. 

1.3. Budaya 5S 
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Gambar 1. 1 Budaya 5S 

PT. XYZ menerapkan budaya 5S, yaitu  program yang banyak diadopsi oleh berbagai 

industi di berbagai negara. Budaya 5S ini tak lepas dari kesuksesan industry-industri di 

Jepang yang selama ini bertujuan untuk meningkatkan safety, quality, dan productivity 

dengan menghindari terjadinya DOWNTIME (Defect, Over Production, Waiting, Non-

Utilized Talent, Transporting, Inventory, Motion, dan Excess Processing). Adapun 

budaya 5S tersebut yaitu : 

1. Seiri merupakan langkah awal implementasi 5S, yaitu pemilahan barang yang berguna 

dan tidak berguna, barang berguna disimpan dan barang tidak berguna dibuang. 

2. Seiton adalah langkah kedua setelah pemilahan, yaitu penataan barang yang berguna 

agara mudah dicari dan aman, serta diberi indikasi. Dalam langkah kedua ini dikenal 

istilah Signboard Strategy, yaitu menempatkan barang-barang berguna secara rapih dan 

teratur kemudian diberikan indikasi atau penjelasan tentang tempat, nama barang, dan 

berapa banyak barang tersebut agar pada saat akan digunakan barang tersebut mudah 

dan cepat diakses.  

3. Seiso adalah langkah ketiga setelah penataan, yaitu: pembersihan barang yang telah 

ditata dengan rapih agar tidak kotor, termasuk tempat kerja dan lingkungan serta mesin, 

baik mesin yang breakdown maupun dalam rangka program preventive 

maintenance (PM). 

4. Seiketsu adalah langkah selanjutnya setelah seiri, seiton, dan seiso, yaitu: penjagaan 

lingkungan kerja yang sudah rapi dan bersih menjadi suatu standar kerja. Keadaan yang 

telah dicapai dalam proses seiri, seiton, dan seiso harus distandarisasi.  
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5. Shitsuke adalah langkah terakhir, yaitu penyadaran diri akan etika kerja diantaranya 

disiplin terhadap standar, saling menghormati, malu melakukan pelanggaran, dan 

senang melakukan perbaikan. 

1.4. Pengenalan Divisi 

Divisi Welding adalah divisi yang memproduksi frame body dan fuel tank.  

 

Gambar 1. 2 Frame Body Dan Fuel Tank 

Disini terjadinya penyatuan part frame body motor mulai dari side member, 

front frame sampai tahap general assy dengan cara di welding menggunakan mesin 

robot.  

 

Gambar 1. 3 Robot Welding 

Tahap terakhir adalah proses numbering yaitu pemberian identitas pada setiap 

frame body dan fuel tank yaitu berupa Alamat produksi (plant), tanggal produksi, bulan 

produksi, tahun produksi, dan jam produksi tujuannya yaitu supaya teridentifikasinya 

sebab akibat ketika terjadinya kerusakan pada frame body atau fueltank untuk 
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mengetahui secara menyeluruh hubungan antara kecacatan dengan penyebabnya untuk 

diambil tindakan perbaikan. 
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BAB II 

URAIAN PEKERJAAN 

 

2.1.  Sistem Penugasan 

Kegiatan magang dilaksanakan di PT XYZ di Cikarang. Kegiatan magang ini 

dilaksanakan selama 4 bulan, yang dimulai pada tanggal 05 Februari 2024 sampai 

dengan tanggal 7 Juni 2024.  

Untuk waktu magang di PT XYZ yaitu sebagai berikut : 

Senin-Jumat : Jam Masuk pukul 07.00 WIB s/d 16.00 WIB 

Mahasiswa dibimbing oleh pembimbing perusahaan dengan sistem menetap. 

Selama pelaksanaan magang, penulis ditempatkan di divisi Welding Engineering yang 

mana dispesifikasikan pada pembuatan sistem monitoring stok sparepart yang sesuai 

dengan jurusan penulis. 

2.2.  Pengenalan Website Monitoring Mesin dan Robot 

Pada divisi Welding Engineer Plant 3 terdapat sistem Iot untuk melakukan 

monitoring terhadap kerja robot welding dan jumlah produksi. User dapat memantau 

kinerja setiap mesin robot dan jumlah produksi per-hari. 

Adapun tampilan interface sistem dan fungsi-nya sebagai berikut : 

Gambar Fungsi 

 

 

 

 

Menampilkan jumlah 

mesin robot yang 

sedang aktif atau tidak 

dalam bentuk 

presentase dan diagram 

lingkaran. 
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Menampilkan status 

aktif masing-masing 

mesin robot. 

 

 

 

 

MTBF (Mean Time 

Between Failures) 

menampilkan rata-

rata waktu terjadinya 

trouble. 

 

 

 

MTTR (Mean Time to 

Repair) menampilkan 

waktu rata-rata yang 

dibutuhkan untuk 

memperbaiki trouble. 

 

 

 

 

Fitur yang 

menampilkan jadwal 

maintenance. 
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Menampilkan Jumlah 

target produksi dan 

jumlah actual. 

 

 

 

Menampilkan layout 

mesin robot. 

 

 

 

Menampilkan 

informasi detail setiap 

mesin robot.  

Keterangan : Muncul 

ketika salah satu layout 

maintenance area di 

tekan. 

 

 

 

 

Menampilkan nama 

mesin robot yang 

mengalami trouble. 
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Menampilkan 

peringatan seperti 

perbaikan mesin 

trouble, jadwal 

maintenance. 

Tabel 2. 1 Sistem Monitoring Produksi Robot Welding 

2.3.  Rangkuman Pekerjaan  

Pada masa magang,  kegiatan sehari-hari penulis di Divisi Welding Engineering 

yaitu memahami SOP perusahaan, memahami lingkungan perusahaan, memahami 

proses produksi, dan mendampingi para engineer saat melakukan perbaikan mesin 

robot ataupun saat melakukan training untuk new model. Dari kegiatan tersebut penulis 

banyak sekali mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru terkait dunia industri. 

Dalam satu tahun PT XYZ harus memilki setidaknya satu proyek untuk melakukan 

improvement dan mengurangi cost disetiap divisinya. Pada masa magang penuliS, 

divisi welding plant 3 memiliki 2 proyek improvement yang pertama yaitu pemasangan 

conveyor untuk mengirim framebody dari welding ke painting.  

 

Gambar 2. 1 Conveyor Gantung 
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Kedua yaitu  alat kontrol suhu air coolen pada mesin seam fueltank untuk mengurangi 

cost pemakaian air PDAM. 

 

Gambar 2. 2 Seam Fuel tank 

Pada masa magang, penulis tidak diperbolehkan untuk membawa barang elektronik 

baik berupa telepon genggam, kamera, maupun laptop sesuai dengan SOP perusahaan. 

Oleh karena itu, penulis mendapatkan tugas dari divisi Welding Engineering yang 

relevan dengan jurusan penulis dan supaya bisa dikerjakan diluar lingkungan 

perusahaan. Adapun tugasnya yaitu membuat sebuah sistem monitoring stok sparepart, 

tujuannya supaya bisa mengontrol keluar masuknya jumlah sparepart agar tidak 

kekurangan jumlah stok sparepart saat terjadinya trouble pada mesin robot  dan 

menghindari berhentinya waktu produksi atau dikenal dengan downtime. 

2.4.  Pembuatan Aplikasi Monitoring Stok Sparepart 

Sparepart sangat berperan penting dalam dunia otomotif. Oleh karena itu, 

diperlukannya tindakan kontrol yang optimal terhadap jumlah sparepart karena ketika 

jumlah sparepart tidak sesuai dengan standar minimum maka akan terjadinya 

downtime dan akan mengakibatkan kerugian besar.  

Pada PT XYZ, tepatnya divisi welding engineer telah menerapkan pengontrolan 

sparepart secara manual namun karena belum adanya bantuan teknologi, terkadang 
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masih ada kesalahan saat melakukan pendataan sparepart yang diakibatkan oleh human 

eror seperti lupa mendata barang masuk atau keluar dikarenakan media pendataan yang 

sulit untuk diakses di line pabrik. Oleh karena itu, penulis diberi tugas untuk membuat 

sebuah aplikasi monitoring stok Sparepart berbasis android tujuannya untuk 

mempermudah mengakses media kontrol stok sparepart ketika berada di line. 

2.3.1. Perancangan Aplikasi Monitoring Stok Sparepart 

Berikut Rancangan Aplikasi monitoring stok sparepart berbasis android : 

Gambar Keterangan 

 

 

 

Desain halaman utama. 

 

 

 

Desain halaman notifikasi. 



POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG 

 

11  

 

 

 

Desain halaman riwayat barang 

masuk dan barang keluar. 

 

 

 

Desain halaman pendataan nama 

sparepart. 

 

 

 

Desain halaman input data 

sparepart. 
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Desain halaman barang masuk 

dan barang keluar 

 

 

 

Desain halaman input jumlah 

barang masuk atau barang 

keluar. 

 

Tabel 2. 2 Perancangan Aplikasi Monitoring Stok Sparepart 

2.3.2. Tampilan Antarmuka 

Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari aplikasi monitoring stok sparepart 

berbasis android : 

a. Halaman Utama 
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Gambar 2. 3 Halaman Utama 

Pada halaman ini menampilkan tanggal dan waktu, empat menu utama, notifikasi, dan tombol 

keluar. 
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Gambar 2. 4 Halaman Notifikasi 

Pada halaman ini menampilkan peringatan stok perlu di order karena stok sudah 

berada di batas minimum. Peringatan tidak akan hilang sebelum dilakukan tindakan 

penambahan stok sparepart. Untuk mengetahui batas minimum setiap sparepart, perlu 

dilakukan pengumpulan data seperti durasi order, life time sparepart atau seberapa 

sering sparepart digunakan. 

Sample data menghitung batas minimum sparepart : 

Nama 

Sparepart 

Durasi 

Order 

Penggunaan 

Sparepart /bulan 

Batas 

Minimum 

Baut M6 4 Bulan 30  120  

Baut M8 3 Bulan 25 75 

Baut M10 5 Bulan 35  175 

Nut M6 4 Bulan 30  120 

Nut M10 5 Bulan 35  175 
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Tabel 2.2 Sample Data 

b. Halaman Pengisian Data Sparepart 

 

Gambar 2. 5 Halaman Pengisian Data Sparepart 

Ketika membuka menu sparepart maka akan menampilkan data sparepart. Untuk 

menambah Data sparepart, user perlu meng-klik fitur tambah data pada bagian bawah 

kanan. Setelah itu user akan diarahkan untuk pengisian identitas sparepart seperti nama 

sparepart, code atau ID part, deskripsi, batas minimum, jumlah stok, gambar, dan 

sebagainya. 
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c. Halaman History 

 

Gambar 2. 6 Halaman History 

Pada halaman ini akan menampilkan Riwayat barang masuk dan barang keluar sesuai dengan 

waktu pendataan. User dapat menghapus riwayat keluar masuk barang dengan mengakses 

fitur hapus pada bagian kanan bawah. 
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d. Halaman Barang Masuk atau Keluar 

 

Gambar 2. 7 Halaman Barang Masuk atau Keluar 

Ketika user mengakses menu incoming atau outgoing maka akan menampilkan tampilan 

seperti gambar diatas. Ketika user ingin menambah atau mengurangi stok sparepart user hanya 

perlu memilih menu incoming yang berarti barang masuk, atau outgoing yang berarti barang 

keluar. Setelah itu user perlu memasukan ID dari sparepart yang akan di data pada kolom 

bagian kanan atas, lalu akan menampilkan halaman pop up untuk memasukan jumlah stok yang 

akan dikeluarkan atau dimasukan. Kemudian klik add untuk mengeksekusi perhitungan stok. 
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BAB III  

PENUTUP 

 

3.1 Kompetensi Yang Diperlukan  

Pada masa PKL (Praktek Kerja Lapangan) di PT. XYZ tepatnya divisi Welding 

Engineering, penulis banyak sekali menemukan hubungan antara mata perkuliahan 

yang penulis dapatkan selama masa kuliah dengan penerapan di dunia industri 

otomotif. Salah satunya adalah pemanfaatan Iot yang menghubungkan mesin robot 

dengan software untuk membantu memonitoring kinerja robot dan jumlah produksi. 

Contoh lainnya yaitu pemanfaatan sensor pada area mesin robot sebagai alat keamanan 

operator. 

Pembuatan sistem monitoring stok sparepart yang diterima oleh penulis, dengan 

menerapkan ilmu pengolahan data, pembuatan aplikasi berbasis android, dan lainnya 

menunjukan adanya keterkaitan yang mendukung dalam pembuatan sistem monitoring 

berbasis android. 

3.2 Saran 

       Saran penulis setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan PT. XYZ 

(Cikarang) ialah : 

3.2.1 Saran untuk Perusahaan 

  Saran penulis setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) di PT. XYZ ialah agar kedepannya dapat terjalin hubungan kerjasama 

antara Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung dengan PT. XYZ. 

Kerjasama akan tetap berlanjut ke tahun-tahun berikutnya dengan menerima 

kembali angkatan selanjutnya mahasiswa Politeknik Manufaktur Negeri Bangka 

Belitung untuk mengikuti program Praktik Kerja Lapangan di PT. XYZ 

(Cikarang). 

3.2.2 Saran untuk Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung 

Diharapkan dari pihak kampus untuk dapat melakukan monitoring terhadap para 

mahasiswanya yang sedang melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
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dengan mungkin mengadakan pertemuan secara online. Selain itu juga diharapkan 

kepada pihak kampus untuk memberikan waktu yang lebih longgar untuk 

mahasiswanya memilih perusahaan yang akan dilamar. Selain itu, semoga 

kedepannya Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung dapat memperbanyak 

menjalin kerja sama dengan perusahaan – perusahaan yang khususnya 

membutuhkan pengetahuan dari program studi D4 Teknologi Rekayasa Perangkat 

Lunak. 

3.2.3 Saran untuk Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung 

Mahasiswa Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung harus menjadi nama 

baik kampus dan perusahaan selama mengikuti kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL), serta menaati peraturan yang ada dari kampus maupun pada perusahaan. 

Mahasiswa perlu mempersiapkan hard skills, soft skills, sikap yang baik, serta 

mental dan fisik yang kuat. Sebelum memilih tempat PKL, sebaiknya mencari 

informasi tentang perusahaan yang akan dilamar sehingga dapat lebih 

mempersiapkan diri selama kegiatan PKL dilaksanakan. 
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